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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Penelitian 
Pendidikan, Kesehatan, dan Ekonomi adalah tiga indikator dari dasar kualitas 
pembangunan manusia. Indeks Pembangunan Manusia dalam suatu negara sangat 
penting karena dapat mengetahui level pembangunan suatu negara. Menurut 
Laporan United Nations Development Programme (UNDP) menunjukkan bahwa 
pada tahun 2019, Indonesia menduduki urutan ke 111 dari 189 negara anggota 
UNDP. Jika dibandingkan dengan negara-negara di Asia Tenggara, IPM Indonesia 
menduduki urutan keenam setelah negara Filipina. 
Tabel 1.1 Urutan Negara di Asia Tenggara berdasarkan Indeks 























0,845 75,7 14,4 9,1 76,389 
61 Malaysia 0,804 76,0 13,5 10,2 27,227 
77 Thailand 0,765 76,9 14,7 7,7 16,129 
106 Filipina 0,712 71,1 12,7 9,4 95,40 
111 Indonesia 0,707 71,5 12,9 8,0 11,256 
118 Vietnam 0,693 75,3 12,7 8,2 6,220 
131 Timor Leste 0,626 69,3 12,4 4,5 7,527 
140 Laos 0,604 67,6 11,1 5,2 6,317 
145 Myanmar 0,584 66,9 10,3 5,0 5,764 
146 Kamboja 0,581 69,6 11,3 4,8 3,597 
Sumber: Human Development Report Office 2019
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil data yang menyatakan bahwa 
rangking dapat menunjukkan kondisi Indonesia sedang berada di level yang bisa 
dibilang cukup baik namun perlu ditingkatkan. Dari data 2019 ini pula, dapat dilihat 
bahwa Indonesia masih jauh untuk menempati urutan teratas di wilayah asia 
tenggara. Meskipun demikian, pendapat dikemukakan oleh bagian UNDP 
Indonesia bahwa IPM Indonesia saat ini sebenarnya sedang mengalami kenaikan 
sejak 20 tahun belakang (UNDP Indonesia, 2019). Kenaikan ini diikuti dengan 
naiknya Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dari sebelumnya antara tahun 1990 
dan 2018, nilai IPM Indonesia meningkat dari 0,525 menjadi 0,707, kemudian 
meningkat 34,6 persen.  
Indeks Pembangunan Manusia selain dipengaruhi oleh 3 indikator utama 
tersebut juga ada pengaruh lainnya. Menurut Dinas perhubungan Jawa Barat (2013) 
Ketiga unsur tersebut tidak serta merta berdiri sendiri, melainkan ada saling 
mempengaruhi satu faktor dengan faktor yang lainnya. Faktor-faktor lain tersebut 
dapat seperti ketersediaan kesempatan kerja, pertumbuhan ekonomi, infrastruktur 
dan kebijakan pemerintah. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan IPM Indonesia dengan mengupayakan optimalisasi satu atau dua dari 
ketiga indikator dasar tersebut. Sektor pendidikan dan kesehatan bisa diperbaiki 
terlebih dahulu mengingat jika pendidikan dan kesehatan dapat ditangani dengan 
baik maka ekonomi pun akan meningkat sehingga Indeks Pembangunan Manusia 
di Indonesia dapat meningkat pula. 
Namun keadaan di masyarakat tidak semudah yang dibayangkan, Rendahnya 
IPM Indonesia disebabkan karena rendahnya kesehatan penduduk dan asupan gizi 
yang dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Menurut Dinas Kesehatan Jakarta 
(dalam Primadianti, 2010, hlm.1) bahwa rendahnya asupan gizi masyarakat 
Indonesia salah satunya dikarenakan kurangnya masyarakat dalam membiasakan 
sarapan di pagi hari. Berdasarkan pernyataan di dalam Peraturan Menteri Kesehatan 
tentang Pedoman Gizi Masyarakat No. 41 Tahun 2014 masyarakat Indonesia belum 
terbiasa untuk melakukan sarapan pagi sebelum melakukan aktivitas. Padahal 
dengan tidak melakukan sarapan akan berdampak buruk terhadap kegiatan belajar 
di sekolah bagi anak sekolah, menurunkan intensitas aktifitas fisik, mengakibatkan 
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kegemukan pada remaja dan orang dewasa serta dapat menimbulkan resiko jajan 
yang tidak sehat.  
Dilansir dari sebuah leaflet sahabat keluarga (kemendikbud.go.id) 
menyatakan hasil survei yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan bahwa 
sebanyak 44,7% anak SMP dan SMA di Indonesia tidak melakukan kebiasaan 
sarapan pagi. Berdasarkan artikel dari medcom.id Prof. Ali Khomsan (2017) 
menyatakan bahwa sebanyak 44,6% anak Indonesia berangkat ke sekolah dengan 
sarapan dari hasil survei diatas menunjukkan bahwa anak-anak yang melewatkan 
sarapan cukup banyak. Lalu bagaimana dengan anak SD di Indonesia?.  
Prof. Ali Khomsan (2017) dalam artikel medcom.id menyatakan bahwa 
sebanyak 34,41% anak SD di Indonesia melakukan sarapan. Dan dari total data 
tersebut didapat  bahwa asupan yang dikonsumsi ternyata masih kurang memenuhi 
dari 15% total energi yang dibutuhkan oleh tubuh dan hanya sebesar 10,6% 
menyatakan bahwa anak SD yang sarapan dengan memenuhi total 30% kebutuhan 
asupan gizi harian. Ini bisa disimpulkan bahwa kebiasaan sarapan di tingkat SD, 
SMP, maupun SMA masih menjadi permasalahan yang dianggap tidak serius 
padahal jika dibiarkan secara berkelanjutan maka kebiasaan tidak sarapan pagi akan 
membudaya dan tentunya akan berdampak pula bagi kesehatan tubuhnya terutama 
otak. 
Faktor yang menyebabkan sarapan kurang diminati oleh beberapa orang  
karena sarapan dianggap membawa dampak buruk bagi orang yang tidak terbiasa 
sarapan, alasannya jika sarapan akan mempengaruhi kinerja dan produktivitas 
selama seharian karena mengantuk. Menurut Prof. Ali Khomsan (2019) dalam 
sebuah wawancara artikel beritatagar.id (2017) mengatakan bahwa melewatkan 
sarapan justru akan menurunkan produktivitas dan konsentrasi menurun. Jika 
sarapan membuat mengantuk justru harus diperhatikan tentang asupan yang masuk 
apakah memenuhi nutrisi atau malah justru kekurangan gizi walau makanan yang 
masuk kedalam tubuh dalam jumlah banyak.  
Sedangkan menurut Soedibyo dan Gunawan (dalam Wida dkk., 2017, 
hlm.124) meninggalkan sarapan atau konsumsi sarapan yang tidak memadai dapat 
menjadi faktor yang berpengaruh pada ketidakcukupan gizi. Menurut Chung and 
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Kahng (dalam Ariyasa dan Aulia, 2016, hlm 85) mempertegas bahwa 
meninggalkan sarapan dapat menyebabkan terjadinya malnutrisi 
(ketidakseimbangan zat gizi), dehidrasi, ketidakseimbangan elektrolit dalam tubuh, 
berat badan yang berkurang akibat jumlah dan nutrisi yang kurang, gangguan 
perkembangan kognitif, gangguan kecemasan, dan pada keadaan yang lebih parah 
dapat menjadi kondisi yang mengancam hidup.  
Dari ketiga pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa meninggalkan sarapan 
dapat berdampak buruk bagi kesehatan karena kurangnya asupan bagi otak untuk 
mendapatkan suplai energi yang didapat dari glukosa dan juga akan berkaitan 
dengan produktivitas seseorang terutama anak sekolah dasar. Ini tentu akan bertolak 
belakang dengan pernyataan untuk meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia 
jika dari segi pembangungan manusia melalui kesehatan dan pendidikan saja belum 
bisa memenuhi syarat yang semestinya. 
Bagi sebagian orang yang tidak terlalu mementingkan sarapan, akan 
berpendapat hanya asal makan saja yang penting bisa mengganjal perut. Pemikiran 
seperti ini sama sekali tidak benar, karena jika salah makan, dapat mengakibatkan 
sakit perut atau justru mengantuk seharian. Prof. Ali (2019) dalam artikel 
beritatagar.id menegaskan kebiasaan orang sarapan pagi termasuk kedalam dua 
kategori yaitu partial breakfast dan full breakfast. Dua kategori ini menunjukkan 
perbedaan, jika partial breakfast adalah orang yang makan hanya asal masuk tanpa 
memikirkan kandungan gizi yang di dapatkan dari memakan itu contohnya makan 
roti tanpa memperhatikan gizinya atau minum air putih saja. Sedangkan jika full 
breakfast maka pemenuhan asupan gizi diperhatikan dari karbohidrat sampai 
sayuran, dan jumlah yang akan dimakan pun diperhatikan agar tidak membuat 
kantuk saat sedang melakukan aktivitas. 
Kebiasaan menu makan pagi atau sarapan orang Indonesia seperti bubur 
ayam, ketoprak, nasi goreng dan makanan lainnya masih kurang dari gizi seimbang. 
Padahal pemenuhan nutrisi yang tepat walau dalam jumlah yang tidak banyak 
(cukup) bisa mempertahankan dari rasa lapar hingga siang hari. Menurut Peraturan 
Menteri Kesehatan No.41 Tahun 2014 menegaskan bahwa sarapan membekali 
tubuh dengan zat gizi yang diperlukan untuk berpikir, bekerja, dan melakukan 
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aktivitas fisik secara optimal setelah bangun pagi. Bagi anak sekolah, sarapan yang 
cukup terbukti dapat meningkatkan konsentrasi belajar dan stamina. Bagi remaja 
dan orang dewasa sarapan yang cukup terbukti dapat mencegah kegemukan. 
Membiasakan sarapan juga berarti membiasakan disiplin bangun pagi dan 
beraktifitas pagi dan tercegah dari makan berlebihan dikala makan kudapan atau 
makan siang. Dari pernyataan tersebut tentu kita akan berpikir kembali memangnya 
seberapa penting sarapan jika sampai terlewatkan oleh kita terutama anak-anak? 
Fakta sarapan menurut Peraturan Menteri Kesehatan (2014, hlm.42) yang 
jarang orang ketahui adalah dalam rangka mewujudkan hidup sehat, aktif, dan 
produktif sarapan dapat memenuhi sebagian kebutuhan gizi harian (15-30% 
kebutuhan gizi). Sedangkan menurut Murphy (dalam Ariyasa dkk, 2016, hlm. 85) 
menyatakan bahwa dengan terpenuhinya asupan kebutuhan zat gizi dengan 
berpedoman pada gizi seimbang yang meliputi kebutuhan protein 14% , lemak 
25%, dan karbohidrat 50-60%, diharapkan komposisi sarapan ini akan berdampak 
baik bagi anak-anak. Kebutuhan asupan gizi sarapan pagi berkontribusi sekitar 
seperempat sampai sepertiga kebutuhan asupan gizi sehari yaitu sekitar 400-600 
kalori  tergantung dari komposisi dan jumlahnya. Dari fakta-fakta yang terlihat jelas 
dapat disimpulkan bahwa sarapan dapat memenuhi asupan sekitar 15-30% atau 
seperempat sampai sepertiga kebutuhan asupan gizi dengan komposisi kebutuhan 
protein 14%, lemak 25% dan karbohidrat sekitar 50-60%. 
Gizi seimbang sesuai dengan arahan dari Peraturan Menteri Kesehatan (2014, 
hlm. 42) yaitu pagi sebelum melakukan aktifitas harian. Upaya pemerintah dalam 
mewujudkan hidup sehat, aktif, dan produktif dengan mengadakan kegiatan 
PESAN (Pekan Sarapan) yang selalu diadakan setiap tanggal 14-20 Februari selain 
diadakannya kegiatan PESAN sosialisasi melalui kemendikbud juga gencar 
dilakukan yaitu dengan melakukan sosialisasi baik secara mandiri maupun dengan 
kerjasama sponsor. Sosialisasi yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan 
membawa pesan bahwa sarapan yang baik adalah komponennya terdiri dari pangan 
karbohidrat, pangan lauk-pauk, sayuran atau buah-buahan dan minuman. 
(Peraturan Menteri Kesehatan No.41, 2014, hlm. 42) 
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Menurut Supariasa (dalam Primadianti, 2010, hlm. 1) gizi yang baik adalah 
gizi yang seimbang, artinya asupan zat gizi harus sesuai dengan kebutuhan tubuh. 
Kebutuhan nutrisi pada setiap orang berbeda-beda berdasarkan unsur metabolik dan 
genetikanya masing-masing. Menurut Syahnur, dkk., (dalam Wida dkk., 2017, hlm. 
123) memaparkan bahwa zat gizi yang adekuat dan seimbang mempunyai pengaruh 
terhadap pertumbuhan dan perkembangan, terutama pada saat usia sekolah dimana 
anak sedang mengalami pertumbuhan yang sangat pesat. Pertumbuhan anak usia 
sekolah dasar berlangsung secara terus menerus, oleh karena itu terjadi peningkatan 
asupan makanan. Agar daya tahan tubuh anak tetap terjaga selama mengikuti 
kegiatan di sekolah maupun kegiatan ekstrakurikuler, maka anak perlu ditunjang 
dengan pangan yang bergizi dan berkualitas. 
Wida dkk. (2017, hlm. 123) menegaskan bahwa masalah gizi anak usia 
sekolah dasar merupakan dampak dari ketidakseimbangan antara asupan makan dan 
zat gizi yang dikeluarkan oleh tubuh. Menurut Dinas kesehatan (dalam,Sari, 2010, 
hlm. 2) menyatakan bahwa tiga faktor yang mempengaruhi kejadian gizi buruk 
secara langsung, yaitu: anak tidak cukup mendapat makanan bergizi seimbang, 
anak tidak mendapat asupan gizi yang memadai dan anak mungkin menderita 
penyakit infeksi.  
Membiasakan sarapan pagi sebelum berangkat ke sekolah mampu 
memberikan suplai energi ke otak dalam keadaan siap yang membuat konsentrasi 
optimal. Sarapan dengan nutrisi yang baik dan cukup mampu membantu otak dapat 
menjalankan kerjanya secara optimal. Perut kosong (Lapar) dapat menganggu 
konsentrasi belajar siswa di kelas sehingga proses belajar siswa terganggu. 
Kesiapan anak saat pembelajaran dalam keadaan sehat/bugar berpengaruh terhadap 
belajarnya.  
Menurut Tiara salah satu murid di SDN Sukaluyu IV berpendapat bahwa 
sarapan sebelum berangkat ke sekolah wajib dilakukan karena menurutnya sarapan 
itu penambah energi sebelum melakukan aktivitas. Kebiasaan sarapan Tiara dengan 
mengonsumsi makanan yang terbilang cukup baik karena jenis makanan yang 
dipilih adalah roti dan susu yang keduanya memiliki kandungan cukup baik bagi 
tubuh. Sarapan sebelum berangkat sekolah tidak pernah ditinggalkan oleh Tiara 
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sebab ia memiliki gejala maag yang membuatnya wajib melakukan sarapan. Namun 
terkadang pernah satu atau dua kali dalam satu minggu Tiara tidak melakukan 
sarapan karena adanya faktor bangun kesiangan dan tidak memiliki waktu yang 
banyak untuk melakukan sarapan. 
Kasus kedua ada pada murid laki-laki yaitu Bondan. Menurut Bondan, Ia 
tidak terbiasa untuk melakukan sarapan karena tergantung bagaimana kondisi 
perutnya. Jika lapar maka ia akan makan, jika tidak maka Bondan akan melewatkan 
sarapan. Kebiasaan melewatkan sarapan ini tentu saja bukan tanpa alasan dilakukan 
Bondan karena ia mudah mengalami gejala sakit perut setelah mengonsumsi 
makanan pagi. 
Oleh karena itu, dari dua kasus di atas, peneliti akan melakukan penelitian 
menganalisis pengaruh sarapan pagi terhadap konsentrasi belajar anak di sekolah 
dasar di SDN Sukaluyu IV.  
 
1.2. Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penelitian ini dilakukan untuk 
menganalisis pengaruh sarapan pagi terhadap konsentrasi belajar melalui sebuah 
tes soal. Adapun penjabaran rumusan masalah sebagai berikut: 
1.2.1. Bagaimanakah pengaruh sarapan terhadap konsentrasi belajar siswa yang 
memiliki kebiasaan sarapan di SDN Sukaluyu IV? 
1.2.2. Bagaimanakah pengaruh konsentrasi belajar siswa yang tidak sarapan di 
SDN Sukaluyu IV? 
1.2.3. Apakah terdapat perbedaan anak yang sarapan dengan yang tidak sarapan 
pagi di SDN Sukaluyu IV? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, secara umum 
penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh sarapan pagi terhadap 
konsentrasi belajar melalui sebuah tes soal. Adapun tujuan khusus penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
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1.3.1. Menganalisis pengaruh sarapan pagi terhadap konsentrasi belajar siswa 
yang memiliki kebiasaan sarapan 
1.3.2. Menganalisis pengaruh sarapan pagi terhadap kosentrasi belajar siswa yang 
tidak memiliki kebiasaan sarapan pagi. 
1.3.3. Menganalisis perbedaan konsentrasi anak yang memiliki kebiasaan sarapan 
pagi dengan yang tidak memiliki kebiasaan sarapan pagi.. 
 
1.4. Manfaat/Signifikansi Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah secara umum untuk dapat meningkatkan 
wawasan tentang pentingnya sarapan pagi dan kualitas makanan yang dikonsumsi 
untuk mendukung konsentrasi belajar. Sedangkan secara khusus adalah sebagai 
berikut: 
1.4.1. Secara teoritis:  
Penelitian ini akan memberikan referensi pengetahuan tentang pentinya 
sarapan sebelum beraktifitas pada anak. 
1.4.2. Secara praktis: 
1.4.2.1. Bagi Guru 
Guru bisa memaknai bahwa tidak selalu anak yang lambat belajar 
dikelas dikarenakan ada gangguan keterlambatan daya tangkap anak. 
1.4.2.2. Bagi Siswa 
1.4.2.2.1. Mengetahui bahwa pentingnya sarapan pagi sebelum 
belajar. 
1.4.2.2.2. Optimalisasi dalam belajar sepenuhnya bisa tercapai 
karena nutrisi tubuh telah tercukupi. 
1.4.2.3. Bagi Orang tua siswa 
1.4.2.3.1. Memberikan wawasan tentang pentingnya memberikan 
sarapan pagi  sebelum kegiatan belajar bagi anak. 
1.4.2.3.2. Orang tua bisa lebih memperhatikan gizi dari sarapan 
yang dikonsumsi anak.  
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1.4.2.4. Bagi Peneliti 
1.4.2.4.1. Memberikan pengalaman baru bagi peneliti dan 
meningkatkan keterampilan peneliti untuk menjadi guru 
yang berwawasan luas. 
1.4.2.4.2. Mengasah kemampuan peneliti dan memperkaya 
wawasan peneliti selama proses penyusunan. 
1.4.2.5. Bagi Lembaga Pendidikan 
1.4.2.5.1. Memberikan sumber informasi bagi pelaksana program 
sekolah dengan menciptakan sekolah yang peduli gizi 
anak. 
1.4.2.5.2. Memberikan referensi informasi bagi sekolah yang ingin 
mewujudkan school feeding di sekolahnya. 
1.4.2.6. Bagi Pembaca 
1.4.2.6.1. Memberikan sumber informasi atau gambaran mengenai 
pentingnya melaksanakan sarapan pagi sebelum 
melakukan kegiatan belajar. 
1.4.2.6.2. Memberikan wawasan mengenai pentingnya sarapan 
dengan memperhatikan asupan gizi yang masuk kedalam 
tubuh. 
 
1.5. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi ini yaitu terdiri beberapa bab. Bab I Pendahuluan meliputi 
latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, 
manfaat/signifikansi penelitian, dan struktur organisasi skripsi. Adapun gambaran 
umum dari Bab I ini adalah sebagai berikut: 
1.4.2. Latar belakang penelitian menjelaskan tentang masalah yang terjadi secara 
umum pada anak Indonesia dan khususnya pada anak SDN Sukaluyu IV. 
1.4.3. Rumusan masalah penelitian memaparkan rumusan masalah dari penelitian 
yang dilakukan berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan 
sebelumnya dan fokus dari penelitian yang dilaksanakan yaitu pengaruh 
sarapan pagi terhadap konsentrasi belajar anak. 
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1.4.4. Tujuan penelitian memaparkan mengenai tujuan penelitian ini dilakukan. 
1.4.5. Manfaat/signifikansi penelitian memaparkan mengenai manfaat yang 
diperoleh oleh beberapa pihak terkait. 
1.4.6. Struktur organisasi memaparkan mengenai struktur organisasi dari penelitian 
ini. 
Bab II Kajian Pustaka terdiri dari deskripsi seputar sarapan pagi, konsentrasi 
belajar, penelitian yang relevan, dan hipotesis penelitian. 
1.5.1. Sarapan pagi, yang memuat hakikat sarapan pagi, manfaat sarapan pagi, 
konsekuensi melewatkan sarapan, dan contoh sarapan yang baik. 
1.5.2. Konsentrasi belajar, yang memuat hakikat konsentrasi, macam-macam 
konsentrasi, konsentrasi belajar, indikator-indikator konsentrasi belajar, 
faktor eksternal konsentrasi belajar, dan faktor internal konsentrasi belajar. 
1.5.3. Penelitian yang relevan, memuat penelitian-penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya oleh penelitian lain yang relevan dengan penelitian yang 
dilakukan untuk dijadikan bahan perbandingan, masukan, dan sebagai 
penguat bahwa penelitian yang dilakukan benar-benar baru. 
1.5.4. Hipotesis Penelitian, memuat dugaan sementara peneliti yang berkaitan 
mempertanyakan perbandingan tingkat konsentrasi antara siswa yang 
memiliki kebiasaan sarapan pagi dengan siswa yang tidak memiliki kebiasaan 
sarapan pagi untuk diuji kebenarannya. 
Bab III Metode Penelitian memuat metode dan desain penelitian, partisipan, 
populasi dan sampel, instrumen penelitian, prosedur penelitian, dan analisis data. 
1.5.1. Metode dan desain penelitian memuat metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu metode eksperimen dan penelitian ini menggunakan 
desain penelitian pretest-posttest  
1.5.2. Partisipan memuat jumlah partisipan yang terlibat 30 siswa, karakeristik 
memilih siswa kelas V di SDN Sukaluyu IV, dasar pertimbangan pemilihan 
siswa kelas V di SDN Sukaluyu IV. 
1.5.3. Populasi dan sampel memuat penentuan populasi yaitu siswa SDN Sukaluyu 
IV sebanyak 120, pengambilan sampel dari populasi dengan menggunakan 
rekomendasi ahli yaitu Gay dan Diehl yaitu berjumlah 30 siswa. 
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1.5.4. Instrumen penelitian memaparkan rincian alat pengumpul data berupa non tes 
seperti kuisioner konsentrasi belajar saat kelas. Pengumpulan data berupa 
angket yang berisi kuisioner. 
1.5.5. Prosedur penelitian memuat prosedur yang dipakai dalam penelitian ini yang 
terdiri dari tiga tahapan, diantaranya tahap persiapan, tahap pelaksanaan, 
tahap pengolahan data. 
Bab IV Temuan dan Pembahasan memuat temuan data yang ditemukan di 
lapangan dan pembahasan yang menguraikan data temuan di lapangan. Adapun 
gambaran umum dari Bab IV adalah sebagai berikut: 
1.5.1. Temuan yang memuat data-data yang ditemukan di lapangan sesuai dengan 
rumusan masalah yaitu pengaruh sarapan pagi, dalam konsentrasi belajar 
siswa dengan pengolahan dari data-data yang telah dikumpulkan dalam 
penelitian seperti mengolah data dengan analisis perbutir item, Uji 
Normalitas, Uji Wilcoxon, Uji t-test, Uji independent test, Uji NGain 
1.5.2. Pembahasan yang menguraikan hasil deskriptif dari pengolahan dari data-
data yang telah dikumpulkan dalam penelitian seperti hasil pengolahan data 
dengan analisis perbutir item, uji Wilcoxon, uji t-test, uji independent test, uji 
NGain. 
Bab V Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi memuat simpulan dari 
penelitian yang dilakukan serta saran yang diajukan. Adapun gambaran umum dari 
Bab V ini adalah sebagai berikut: 
1.5.1. Simpulan memuat simpulan dari penelitian yang dilakukan sesuai dengan 
rumusan masalah. 
1.5.2. Implikasi memuat penerapan yang perlu dilakukan oleh siswa dan orangtua. 
1.5.3. Saran memuat beberapa saran yang diajukan untuk orang tua, praktisi 
pendidikan atau pengajar, peneliti lain, dan sekolah 
 
